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Abstract 
This study aims to determine and test the effect of assets structure, profitability, sales 
growth, and firm size on capital structure partially and simultaneously of food and 
beverage companies. Determination of the sample used in this study was purposive 
sampling technique which amounted to 11 companies with a year observation of five 
years and data obtained from the financial statements of food and beverage companies 
at www.idx.co.id. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. 
Based on the results obtained that assets structure has a significant effect on capital 
structure. Meanwhile, profitability, sales growth, and firm size didn’t have a significant 
effect on capital structure. Simultaneous hypothesis test results obtained that the assets 
structure, profitability, sales growth, and firm size have a significant effect on capital 
structure. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh parsial dan simultan struktur aktiva, 
profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan size perusahaan terhadap struktur modal pada 
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Penentuani sampeli padai 
penelitiani inii adalahi dengani tekniki purposivei samplingi yangi berjumlahi 11i 
perusahaani dengani tahuni pengamatani limai tahuni dani datai yangi diperolehi darii 
laporani keuangani Perusahaani Makanani dani Minumani dii www.idx.co.id. Metodei 
analisisi datai yangi digunakani adalahi analisisi regresii linieri berganda. Hasili 
penelitiani inii menunjukani bahwai strukturi aktivai berpengaruhi signifikani terhadapi 
strukturi modal.i Sedangkan,i profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i dani sizei 
perusahaani tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi strukturi modal.i Hasili ujii 
hipotesisi simultani diperolehi bahwai strukturi aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani 
penjualan,i dani sizei perusahaani berpengaruhi signifikani terhadapi strukturi modal.i 
 
Kata kunci: Struktur aktiva, Profitabilitas, Pertumbuhan penjualan, Size perusahaan, 
  Struktur modal 
 
PENDAHULUAN 
Strukturi modali merupakani komposisii sumberi pendanaani (funding)i perusahaani 
dalami jangkai panjangi yangi terdirii atasi utangi jangkai panjang,i sahami biasai dani saldoi laba.i 
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langsungi berdampaki terhadapi munculnyai biayai modal.i Dimanai biayai modali memilikii 
posisii yangi pentingi bagii manajemeni perusahaani padai saati pengambilani keputusani yangi 
berkaitani dengani strukturi modal.i Perbandingani dalami jangkai panjangi yangi optimali 
dapati menentukani jumlahi sumberi modali yangi selanjutnyai akani membentuki jumlahi 
modali yangi optimal,i yaitui strukturi modali yangi memaksimumkani nilaii perusahaani ataui 
hargai sahami dani meminimumkani biayai modal.i Adapuni variabeli yangi mempengaruhii 
strukturi modali tersebuti anatarai laini profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i sizei 
perusahaani dani strukturi aktivai (Laga,i 2016).  
Strukturi aktivai padai perusahaani memilikii pengaruhi langsungi terhadapi sumberi 
pembelanjaani perusahaan.i Perusahaani yangi memilikii aktivai tetapi dengani jumlahi yangi 
cukupi besari dapati menggunakani utangi relatifi besari juga.i Hali tersebuti diakibatkani olehi 
skalai perusahaani yangi besari akani mempermudahi perusahaani mendapatkani aksesi sumberi 
pendanaani (funding)i dibandingkani perusahaani yangi realtifi kecil.i Selanjutnyai i besarnyai 
aktivai tetapi perusahaani jugai dapati digunakani sebagaii jaminani atasi utangi perusahaani 
(Jonii dani Lina,i 2010).i Menuruti theoryi peckingi orderi bahwai saati perusahaani mempunyaii 
aktivai berwujudi yangi relatifi lebihi besar,i makai penilaiani atasi aktivai akani semakini mudah.i 
Olehi karenai itu,i permasalahani terkaiti asimetrii informasii menjadii lebihi rendah,i yangi 
membuati perusahaani mengurangii penggunaani utangi saati proporsii aktivai berwujudi akani 
mengalamii peningkatan. 
Profitabilitas perusahaan sangat berkaitan dengan keberhasilan atau realisasi atas 
kebijakan dan kinerjai keuangani perusahaan.i Perusahaani yangi mampui melaksanakani 
kinerjai keuangani yangi baiki akani memilikii tingkati pengembaliani tinggii atasi investasii 
dengani tingkati penggunaani utangi yangi relatifi kecil.i Tingkati pengembaliani yangi tinggii 
memberikani peluangi kepadai perusahaani untuki mendapatkani sumberi pendanaani 
(funding)i relatifi besari yangi berdampaki langsungi terhadapi perubahani strukturi modali 
perusahaani (Kartikai 2009).i Selarasi dengani pendapati darii Sawiri (2005)i bahwai 
perusahaani yangi memilikii tingkati profitabilitasi tinggii cenderungi menggunakani utangi 
dalami jumlahi relatifi lebihi kecil,i karenai tingkati pengembaliani yangi relatifi tinggii 
memungkinkani perusahaani akani menggunakani permodalani melaluii labai ditahan. 
Perusahaani yangi mampui meningkatkani pertumbuhani penjualani yangi tinggi,i 
makai akani berdampaki terhadapi kondisii keuangani perusahaani akani membaik.i Disampingi 
hali tersebuti peningkatani pertumbuhani penjualani perusahaani akani mempengaruhii 
peningkatani atasi sumberi pendanaani (funding)i perusahaan,i sertai berpengaruhi terhadapi 
perubahani tingkati strukturi modali perusahaani (Laga,i 2016).i i Menuruti Naibaho,i dkki 
(2015)i bahwai pertumbuhani penjualani yangi tinggii akani menjadii salahi satui pertimbangani 
bagii suatui perusahaani untuki menentukani jumlahi utang.i Semakini tinggii penjualani 
perusahaan,i makai semakini tinggii keuntungani yangi diperolehi perusahaan,i sehinggai 
keuntungani tersebuti menjadii tambahani modali bagii perusahaani untuki melakukani 
pengembangani yangi tentunyai akani membutuhkani utangi yangi semakini besar. 
Tingkat besar atau kecil size (ukuran) perusahaan akan dapat mempengaruhi 
secara langsung terhadap keputusani manajemeni dalami memutuskani pendanaani yangi 
akani dipakaii untuki operasionali perusahanya.i Perusahaani dengani ukurani yangi besari akani 
cenderungi menggunakani utangi dalami jangkai panjangi lebihi besari dibandingkani dengani 
perusahaani yangi lebihi kecili hali inii berartii menunjukani adanyai hubungani antarai ukurani 
perusahaani dengani strukturi modali (Kartika,i 2009).i Menuruti Alvarezai dani Topowijonoi 
(2017)i bahwai sizei perusahaani adalahi salahi satui faktori pertimbangani perusahaani dalami 
menentukani kebijakani atasi keputusani pendanaani perusahaan.i Semakini besari sizei 
perusahaani akani membutuhkani pengeluarani danai semakini besar,i baiki itui melaluii 
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Aktiva Tetap  Utang 
INDF 
2014 22,011,488 44,710,509 - - 
2015 25,096,342 48,709,933 14.01 8.95 
2016 25,701,913 38,233,092 2.41 -21.51 
2017 29,787,303 41,182,764 15.90 7.71 
2018 42,050,257 47,435,443 41.17 15.18 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019(diolah) 
  
Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa PT Indofood Sukses 
Makmur, Tbk (INDF) pada tahun 2014-2015 aktiva tetap mengalami peningkatan sebesar 
14.01% sementara utang perusahaan mengalami peningkatan sebesar 8.95%, dari data 
tersebut menunjukkan bahwa bila aktiva tetap meningkat, maka utang mengalami 
peningkatan. Aktiva tetap dalam perusahaan makanan dan minuman dapat berupa tanah, 
mesin, dan bangunan relatif besar yang dapat digunakan sebagai jaminan utang, hal 
tersebut yang menyebabkan perusahaan cenderung akan menggunakan modal asing atas 
struktur modalnya. Selaras dengan pendapat Kartika (2016) bahwa perusahaan yang 
mempunyai aktiva yang relatif besar akan menggunakan aktiva sebagai jaminan dalam 
mendapatkan utang dari pihak luar. Hal ini tidak selaras dengan pendapat Priambodo dkk 
(2014) menyatakan struktur aktiva meningkat, maka diikuti penurunan struktur modal. 









Laba  Utang 
MYOR 
2014 409,825 4,100,555 - - 
2015 1,250,233 5,194,460 205.07 26.68 
2016 1,388,676 6,265,256 11.07 20.61 
2017 1,630,954 7,354,346 17.45 17.38 
2018 1,128,458 7,861,408 -30.81 6.89 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019(diolah) 
 
PT Mayora Indah, Tbk (MYOR) menunjukkan laba bersih mengalami 
peningkatan pada tahun 2014-2015 sebesar 205.07% sementara utang mengalami 
peningkatan sebesar 26.68%, yang berarti peningkatan pada laba bersih akan 
meningkatkan tingkat utang. Peningkatan pada laba bersih selaras dengan penjualan 
perusahaan yang meningkat. Tingkat pengembalian yang tinggi tidak menjamin 
perusahaan melakukan pendanaan atas laba yang diperoleh perusahaan, melainkan 
menggunakan utang. Sehingga membuat jumlah utang mengalami peningkatan. Selaras 
dengan pendapat Kartika (2016) bahwa perusahaan yang cukup menguntungkan dalam 
suatu industri yang sama akan cenderung memiliki tingkat utang relatif tinggi. Hal 
tersebut tidak selaras dengan pendapat dari Priambodo dkk (2014) bahwa profitabilitas 
meningkat, akan mampu menurunkan tingkat struktur modal perusahaan. 









Penjualan  Utang 
INDF 
2014 63,594,452 44,710,509 - - 
2015 64,061,947 48,709,933 0.74 8.95 
2016 66,659,484 38,233,092 4.05 -21.51 
2017 70,186,618 41,182,764 5.29 7.71 
2018 54,742,187 47,435,443 -22.00 15.18 
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Tingkat pertumbuhan penjualan PT Indofood Sukses Makmur, Tbk (INDF) 
mengalami peningkatan tahun 2016-2017 sebesar 5.29% sementara struktur modal 
mengalami peningkatan sebesar 7.71%, yang berarti bawah penjualan mengalami 
peningkatan akan mampu meningkatkan utang. Perusahaan dalam meningkatan jumlah 
atau kapasitas produksi sebagai dampak terhadap peningkatan penjualan perusahaan 
membutuhkan atau melibatkan utang atas aktivitas tersebut. Selaras dengan pendapat 
Halim dalam Zuliani (2014) bahwa perusahaan yang mempunyai pertumbuhan relatif 
tinggi akan cenderung menggunakan utang yang relatif lebih besar. Hal tersebut tidak 
selaras dengan pendapat dari Maryanti (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
(perusahaan) meningkat akan diikuti penurunan yang terjadi pada struktur modal. 









Aktiva  Utang 
ULTJ 
2014 2,917,084 651,986 - - 
2015 3,539,996 742,490 21.35 13.88 
2016 4,239,200 749,966 19.75 1.01 
2017 5,186,940 978,185 22.36 30.43 
2018 5,584,546 890,042 7.67 -9.01 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2019(diolah) 
 
Tingkat size perusahaan PTi Ultrajayai Milki Industryi andi Tradingi Company,i Tbki 
menunjukkani aktivai tahuni 2014-2015i mengalamii peningkatani sebesari 21.35%i dani akani 
diikutii peningkatani utangi sebesari 13.88%.i Jumlahi aktivai yangi dimilikii perusahaani dapati 
mengambarkani besarani ukurani perusahaan,i perusahaani yangi besari akani cenderungi 
mempunyaii sumberi pendanaani relatifi besari yangi bersumberi darii utangi perusahaan.i 
Selarasi dengani pendapati Kartikai (2016)i bahwai perusahaani besari akani cenderungi 
mempunyaii kebutuhani danai yangi relatifi besar,i sehinggai salahi satui alternatifi pemenuhani 
danai perusahaani menggunakani danai eksternali (utang).i Hali tersebuti tidaki selarasi dengani 
pendapati darii Kartikai (2016)i menyatakani bahwai ukurani (size)i perusahaani yangi 
mengalamii peningkatani akani menurunkani strukturi modali perusahaan.ii  
Berdasarkani latari belakangi masalahi dii atasi yangi telahi dijelaskani dengani 
menggunakani datai empirisi beberapai perusahaani Makanani dani Minumani dii Bursai Efeki 
Indonesiai menunjukkani adanyai inkonsistensii dengani teorii ataui penelitiani terdahului yangi 
sebelumnyai telahi membahasi mengenaii topiki tersebut,i sehinggai mendorongi penelitii 
untuki membahasi juduli penelitiani “Pengaruhi strukturi aktiva,i profitabilitas,i 
pertumbuhani penjualan,i dani sizei perusahaani terhadapi strukturi modali padai 
perusahaani makanani dani minumani yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai  




 Strukturi modali adalahi perimbangani antarai utangi dani modali yangi mampui 
mencerminkani darii pembelanjaani permanen.i i Keputusani atasi pendanaani terkaiti dengani 
strukturi modali perusahaan,i karenai strukturi modali sangati menentukani bagaimanai suatui 
keputusani ditetapkani olehi perusahaan,i apakahi perusahaani lebihi cenderungi 
menggunakani danai internali ataupuni lebihi menggunakani danai eksternali (Riyanto,i 2010).i i 
Menuruti Brighami dani Houstoni (2015)i bahwai tingkati strukturi modali dapati diproksikani 
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Strukturi Aktivai ataui strukturi kekayaani adalahi perimbangani ataui perbandingani 
baiki dalami artiani absoluti maupuni dalami artiani relatifi antarai aktivai lancari dengani aktivai 
tetap,i yangi dimaksudi dengani artiani absoluti adalahi perbandingani dalami bentuki nominal,i 
sedangkani yangi dimaksudi dengani relatifi adalahi perbandingani dalami bentuki persentasei 
(Riyanto,i 2010).i Semakini tinggii strukturi aktivai (yangi berartii semakini besari aktivai tetap)i 
makai penggunaani modali sendirii akani semakini tinggii (modali asingi semakini sedikit)i 









Rasioi profitabilitasi adalahi rasio yang digunakani untuki menilaii kemampuani 
perusahaani dalami mencarii keuntungan.i Rasioi inii jugai memberikani ukurani tingkati 
efektifitasi manajemeni suatui perusahaani (Kasmir,i 2013).i Rasioi profitabilitasi akani 
diproksikani kedalami Returni oni Asseti (ROA)i yangi memilikii artii kemampuani suatui 
erusahaani untuki menghasilkani labai bersihi berdasarkani tingkati aktivai yangi tertentu. 
Returni oni Asseti (ROA)i akani menunjukkani kemampuani darii sumberi dayai ekonomisi yangi 
diinvestasikani dalami semuai aktivai untuki menghasilkani labai bersih. 






 Pertumbuhani atasi penjualani adalahi indikatori yangi pentingi darii penerimaani pasari 
atasi produki yangi dihasilkani perusahaan,i pendapatani yangi diperolehi melaluii penjualani 
akani digunakani dalami mengukuri tingkati pertumbahani penjualani berdasarkani periodei 
tertentui (Swasthai dani Handoko,i 2011). Perusahaani memilikii pertumbuhani penjualani 
tinggii akani mampui memenuhii kewajibani finansialnyai seandainyai perusahaani tersebuti 
membelanjaii aktivai dengani utang,i i begitui pulai sebaliknya.i i Pengukurani pertumbuhani 
penjualani dengani membandingkani penjualani padai tahuni ti setelahi dikurangii penjualani 










Ukurani perusahaani akani menggambarkani besari kecilnyai suatui perusahaani yangi 
ditunjukkani olehi totali aktiva.i Jadi,i ukurani perusahaani merupakani ukurani ataui besarnyai 
asseti yangi dimilikii olehi perusahaani (Sujiantoi dalami Sekartaji,i 2017).i Menuruti Nireshi 
dani Velnampyi (2014)i bahwai ukurani perusahaani merupakani faktori yangi utamai dalami 
menentukani profitabilutasi darii suatui perusahaani dengani konsepi yangi dikenali skalai 
ekonomi,i perusahaani dengani ukurani besari membelii bahani bakui (inputi produksi)i dalami 
jumlahi yangi besari sehinggai perusahaani akani mendapati potongani hargai (quantityi 
discount)i lebihi banyaki darii pemasoki Pengukurani perusahaani menggunakani nilaii 





Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.16.No.1, Januari –Maret 2021  ISSN: 2085-1960 (print); 2684 -7868 (online) 











Gambar 1. Kerangka konseptual 
 
Hipotesis 
1. H1i :i Strukturi Aktivai berpengaruhi terhadapi Strukturi Modal. 
2. H2i :i Profitabilitasi berpengaruhi terhadapi Strukturi Modal. 
3. H3i :i Pertumbuhani Penjualani berpengaruhi terhadapi Strukturi Modal. 
4. H4i :i Sizei Perusahaani berpengaruhi terhadapi Strukturi Modal. 
5. H5i:iStrukturi Aktiva,i dani Profitabilitasi Pertumbuhani Penjualan,i dani Sizei 
Perusahaani berpengaruhi terhadapi Strukturi Modali Perusahaan. 
 
METODE 
Jenisi penelitiani inii menggunakani metodei asosiatifi dengani pendekatani kuantitatif.i 
Menuruti Juliandii (2013)i penelitiani dengani permasalahani asosiatifi adalahi penelitiani yangi 
memilikii upayai untuki mengkajii suatui variabeli memilikii keterkaitani dani berhubungani 
dengani variabeli lain,i ataui apakahi suatui variabeli menjadii penyebabi perubahani darii 
variabeli lainnya.i 
Datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi datai sekunder.i Datai sekunderi 
merupakani datai yangi diperolehi darii pihaki keduai yangi bersumberi darii laporani keuangani 
Perusahaani Makanani dani Minumani yangi Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2014-
2018i yangi diaksesi dii www.idx.co.id. 
 
Populasi dan sampel 
Populasii padai penelitiani inii adalahi seluruhi Perusahaani Makanani dani Minumani 
yangi Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2014-2018i sebanyaki 18i perusahaan.i 
Sampeli yangi digunakani dalami penelitiani inii ditentukani adalahi purposivei sampling.i 
Metodei inii digunakani untuki memperolehi sampeli yangi representatif.i Kriteria-kriteriai 
sampeli yangi digunakani dalami penelitiani inii padai Tabeli 5  berikut. 
Tabel 5. Kriteria pengambilan sampel penelitian 
Kriteria Sampel 
1. Perusahaan tercatat dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2018 
18 
2. Perusahaan makanan dan minuman yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit 
periode tahun 31 desember 2014-31 desember 2018 
(5) 
3. Perusahaan tidak memiliki keuntungan atau laba positif 
selama tahun 2014-2018 
(2) 
Total sampel tahun 2014-2018 11 
Sumber : Data diolah, 2020 
H4 
H2 
Struktur Aktiva (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Pertumbuhan Penjualan (X3) 
Size Perusahaan (X4) 
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Berdasarkan kriteria di atas menghasilkan 11 (sebelas) emiten yang dapat 
digunakan menjadi sampel penelitian pada Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Sampel penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
3 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
4 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
6 MYOR PT Mayora Indah Tbk 
7 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 
8 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 
9 SKLT PT Sekar Laut Tbk 
10 STTP PT Siantar Top Tbk 
11 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
Sumber : Data diolah, 2020 
  
Penentuan sampel melalui kriteria yang telah ditentukan, maka sampel dalam 
penelitian ini sebesar 11 perusahaan dan tahun pengamatan sebesar 5 (lima) tahun, dengan 
diperoleh jumlah keseluruhan data sebesar 55 data (11 x 5 tahun). 
 
Definisi operasional 
Definisi operasional adalah sub-bagian pada penelitian yang mendeskripsikan 
tentang ukuran dari setiap variabel penelitian. 
Tabel 7. Definisi operasional 




Perimbangan antara aktiva 








Kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba atas 
penggunaan aktiva yang 








Untuk mengukur tingkat 
kesehatan perusahaan melalui 
kegiatan penjualannya 
(Swastha dan Handoko, 2011) 
𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =






Ukuran besar atau kecilnya 
perusahaan melalui total aktiva 
yang dimiliki (Sujianto dalam 
Sekartaji, 2017) 




Perimbangan antara total utang 






Sumber : Data diolah, 2020 
 
Uji  asumsi  klasik 
Sebelumi melaksanakani analisisi regresii lineari berganda,i makai terlebihi dahului 
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Ujiii normalitas 
Ujiii normalitasii digunakanii untukii mengetahuiii sebaranii dataii penelitianii terdistribusiii 




Ujiii heterokedastisitasii digunakanii untukii mengetahuiii danii mengukurii dalamii modelii 
regresiii terjadiii ketidaksamaanii atauii kesamaanii variansii dariii residualii antaraii satuii 
pengamatanii keii pengamatanii lainnya.ii Metodeii yangii digunakanii untukii mengujiii adanyaii 
gejalaii heterokedastisitasii adalahii Scatterplotii danii ujiii Glejser. 
 
Ujiii multikolinearitas 
Ujiii multikolinearitasii digunakanii untukii mengujiii dalamii modelii regresiii terjadiii 
korelasiii antarii variabelii bebas.ii Apabilaii nilaiii Varianceii Inflasiii Factorii (VIF)ii <ii 10ii danii 
Toleranceii >ii 0.10ii makaii tidakii terjadiii korelasiii antarii variabelii bebas. 
 
Ujiii autokorelasi 
Ujiii autokorelasiii digunakanii padaii dataii timeii seriesii (runtunii waktu).ii Ujiii 
Autokorelasiii bertujuanii untukii mengujiii apakahii dalamii modelii regresiii linierii adaii korelasiii 
antaraii kesalahanii penggangguii padaii periodeii tii denganii kesalahanii penggangguii padaii 
periodeii t-1ii (sebelumnya).ii Apabilaii nilaiii Durbin-Watsonii (DW)ii termasukii dalamii 
persamaan,ii yaituii -2ii <DW<+2,ii makaii tidakii terjadiii autokorelasiii (Juliandi,ii 2013). 
 
Teknik analisis data  
Analisis regresi linear berganda 
Analisisi regresii lineari bergandai bertujuani untuki menunjukkani arahi hubungani 
linieri variabeli Strukturi Aktiva,i Profitabilitas,i Pertumbuhani Penjualan,i dani Sizei 
Perusahaani terhadapi Strukturi Modal.i Persamaani yangi digunakan,i yaitu: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β 3X3+ β 4X4 + e 
 
Keterangan: 
Y = Struktur modal 
α = Konstanta 
β1 = Koefisien regresi variabel struktur aktiva 
β2 = Koefisien regresi variabel profitabilitas 
β3 = Koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan 
β4 = Koefisien regresi variabel size perusahaan 
X1 = Struktur aktiva 
X2 = Profitabilitas 
X3 = Pertumbuhan penjualan 
X4 = Size perusahaan 
e = Standar error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif 
 Sampel dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2014-2018 dengan jumlah keseluruhan data sebesar 55 data 
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Tabel 8. Statistik deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Struktur Aktiva 55 .06 .78 .3554 .16608 
Profitabilitas 55 .01 .53 .1230 .10762 
Pertumbuhan 
Penjualan 
55 -.20 .46 .0887 .11288 
Size Perusahaan 55 26.53 32.20 28.9531 1.51379 
Struktur Modal 55 .16 3.03 .8971 .53655 
Valid N (listwise) 55     
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Padai Tabeli 8 menunjukkani bahwai nilaii minimum,i nilaii maksimum,i meani (nilaii 
rata-rata),i dani standari deviasii seluruhi variabeli penelitian,i yaitu: Variabeli strukturi aktivai 
memilikii jumlahi sampeli sebesari 55i data,i dengani nilaii minimumi sebesari 0.06i padai PTi 
Deltai Djakartai Tbki (DLTA)i tahuni 2018i dani sebesari 0.78i padai PTi Nipponi Indosarii 
Corporindoi Tbki (ROTI)i tahuni 2014. 
Variabeli profitabilitasi memilikii jumlahi sampeli sebesari 55i data,i dengani nilaii 
minimumi sebesari 0.01i padai PTi Sekari Bumii Tbki (SKBM)i tahuni 2018i dani sebesari 0.53i 
padai PTi Multii Bintangi Indonesiai Tbki (MLBI)i tahuni 2017. Variabeli pertumbuhani 
penjualani memilikii jumlahi sampeli sebesari 55i data,i dengani nilaii minimumi sebesari -0.20i 
padai PTi Deltai Djakartai Tbki (DLTA)i tahuni 2015i dani sebesari 0.46i padai PTi Wilmari 
Cahayai Indonesiai Tbki (CEKA)i tahuni 2014. Variabeli sizei perusahaani memilikii jumlahi 
sampeli sebesari 55i data,i dengani nilaii minimumi sebesari 26.53i padai PTi Sekari Lauti Tbki 
(SKLT)i tahuni 2014i dani sebesari 32.20i padai PTi Indofoodi Suksesi Makmuri Tbki (INDF)i 
tahuni 2018. Variabeli strukturi modali memilikii jumlahi sampeli sebesari 55i data,i dengani 
nilaii minimumi sebesari 0.16i padai PTi Ultrajayai Milki Industryi andi Tradingi Companyi Tbki 
(ULTJ)i tahuni 2018i dani sebesari 3.03i padai PTi Multii Bintangi Indonesiai Tbki (MLBI)i tahuni 
2014. 
 
Hasil uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh syarat bahwa data 
dapat digunakan sebagai alat ukur. 
 
Uji normalitas 
Ujii normalitasi digunakani dalami modeli regresii yangi akani menunjukkani sebarani 
datai terdistribusii secarai normali ataui tidaki dengani menggunkani grafiki histogram,i normali 
probabilityi ploti (P-Pi Plot),i dani Kolmogorov-Smirnovi Test. 
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Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa garis kurva tidak memiliki kecenderungan 
terjadinya kemiringan (skewness) atau garis kurva cenderung simetri (U), maka 
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 
Gambar 3. Uji normalitas dengan normal probability plot (P-P Plot) 
 
Padai Gambari 4.i menunjukkani bahwai seluruhi sebarani datai tidaki menyebari jauhi 
padai garisi diagonali ataui mengkutii arahi garisi diagonal,i sehinggai dapati disimpulkani 
bahwai sebarani datai terdistribusii secarai normal. 






Std. deviation .42529500 




Kolmogorov-smirnov Z .871 
Asymp. sig. (2-tailed) .434 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Padai Tabeli 9.i menunjukkani hasili Kolmogorov-Smirnovi Testi bahwai seluruhi datai 
variabeli penelitian,i yaitui variabeli strukturi aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i 
sizei perusahaan,i dani strukturi modali memilikii nilaii signifikani (Asymp.i Sig.i (2-tailed)i 
sebesari 0.434i >i 0.05,i sehinggai dapati disimpulkani bahwai datai terdistribusii secarai normali 
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Uji multikolinearitas 
Ujii multikolinearitasi digunakani untuki mengujii dani mengetahuii bahwai dalami 
modeli regresii terjadii korelasii (hubungan)i antari variabeli bebasi dengani menggunakani nilaii 
Tolerancei dani niliai Variancei Inflationi Factori (VIF). 






(Constant)   
Struktur aktiva .966 1.036 
Profitabilitas .942 1.062 
Pertumbuhan penjualan .946 1.057 
Size perusahaan .969 1.032 
a. Dependent variable: Struktur modal 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Padai Tabeli 10i menunjukkani bahwai strukturi aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani 
penjualan,i dani sizei perusahaani memilikii nilaii Tolerancei dii atasi 0.10i dani nilaii Variancei 
Inflationi Factori (VIF)i dii bawahi 10,i hasili tersebuti dapati disimpulkani bahwai seluruhi 
variabeli bebasi tidaki mengalamii korelasii (hubungan).i Olehi karenai itu,i seluruhi variabeli 
bebasi dapati memprediksii variabeli terikat. 
 
Uji heterokedastisitas 
Modeli regresii yangi tepati ataui baiki bilai tidaki terjadii heterokedastisitas.i Ujii 
heterokedastisitasi dalami penelitiani inii menggunakani scatterplot. 
 
Gambar 4. Uji heterokedastisitas dengan scatterplot 
 
Padai Gambari 4i menunjukkani bahwai datai (titik-titik)i adalahi sebarani datai dapati 
menyebari dii atasi dani dii bawahi angkai 0i (nol)i padai sumbui Yi dani tidaki membentui adanyai 




Ujii autokorelasii digunakani untuki datai yangi memilikii runtuni waktui lebihi darii satui 
tahun.i Ujii autokorelasii akani menunjukkani bahwai padai modeli regresii variabeli terikati 
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a. Predictors: (Constant), size perusahaan, pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, 
profitabilitas 
b. Dependent variable: Struktur modal 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Padai Tabel 11imenunjukkani bahwai nilaii Durbin-Watsoni (DW)i digunakani dalami 
ujii autokorelasii sebesari 1.047.i Nilaii Durbin-Watsoni (DW)i beradai dii antarai -2i <1.047i 
<+2,i yangi dapati disimpulkani bahwai tidaki terjadii autokorelasii dalami modeli regresi. 
 
Model penelitian 
Analisisi regresii linieari bergandai digunakani untuki mengujii dani mengetahuii arahi 
hubungani variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat. 






B Std. error Beta 
 
(Constant) -.076 1.206  
Struktur aktiva 1.874 .369 .580 
Profitabilitas .806 .576 .162 
Pertumbuhan 
penjualan 
.030 .548 .006 
Size perusahaan .007 .040 .020 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Padai Tabeli 12i menunjukkani bahwai memilikii persamaani regresi,i yaitu:i Strukturi 
Modali =i -0.076i +i 1.874i Strukturi Aktivai +i 0.806i Profitabilitasi +i 0.030i Pertumbuhani 
Penjualani +i 0.007i Sizei Perusahaani +i e 
 
Pengujian hipotesis parsial (Uji t) 
Ujii hipotesisi parsiali (ujii t)i digunakani untuki mengetahuii pengaruhi variabeli bebasi 
terhadapi variabeli terikati secarai individuali dengani membandingkani nilaii thitungi dani ttabel.i 
Nilaii ttabeli padai alphai 5%i sebesari 2.008i (dfi =i ni –i (ki –i 1);i dfi =i 55i –i 4;i dfi =i 51). 
Tabel 13. Uji t 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
(Constant) -.063 .950 
Struktur aktiva 5.085 .000 




Size perusahaan .176 .861 
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
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Variabeli strukturi aktivai terhadapi variabeli terikati memilikii nilaii thitungi sebesari 5.085i 
>i nilaii ttabeli sebesari 2.008i dengani nilaii signifikansii sebesari 0.000i <i alphai (0.050),i 
sehinggai dapati disimpulkani strukturi aktivai berpengaruhi signifikani terhadapi strukturi 
modal. 
Variabeli profitabilitasi terhadapi variabeli terikati memilikii nilaii thitungi sebesari 1.400i <i 
nilaii ttabeli sebesari 2.008i dengani nilaii signifikansii sebesari 0.168i >i alphai (0.050),i sehinggai 
dapati disimpulkani bahwai profitabilitasi tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi strukturi 
modal. Variabeli pertumbuhani penjualani terhadapi variabeli terikati memilikii nilaii thitungi 
sebesari 0.055i <i nilaii ttabeli sebesari 2.008i dengani nilaii signifikansii sebesari 0.956i >i alphai 
(0.050),i sehinggai dapati disimpulkani bahwai pertumbuhani penjualani tidaki berpengaruhi 
signifikani terhadapi strukturi modal. 
Variabeli sizei perusahaani terhadapi variabeli terikati memilikii nilaii thitungi sebesari 
0.176i <i nilaii ttabeli sebesari 2.008i dengani nilaii signifikansii sebesari 0.861i >i alphai (0.050),i 
sehinggai dapati disimpulkani bahwai sizei perusahaani tidaki berpengaruhi signifikani 
terhadapi strukturi modal. 
 
Pengujian hipotesis simultan (uji F) 
Pengujiani hipotesisi simultani digunakani untuki mengujii apakahi dalami modeli 
regresii seluruhi variabeli bebasi secarai bersama-samai berpengaruhi terhadapi variabeli 
terikati dengani membandingkani nilaii Fhitungi dani Ftabel.i Nilaii Ftabeli padai alphai 5%i sebesari 
2.550i (df1i =i ki –i 1);i df1i =i 5-1;i df1=i 4i dani df2i =i ni –i k;i df2i =i 55-4;i df2i =i 51). Berdasarkan 
Tabeli 14i dii atasi menunjukkani bahwai nilaii Fhitungi sebesari 7.395i dani nilaii signifikansii 
sebesari 0.000,i yangi berartii nilaii Fhitungi sebesari 7.395i >i Ftabeli sebesari 2.550i dengani nilaii 
signifikans i sebesari 0.000i <i alphai (0.050),i sehinggai dapati disimpulkani bahwai strukturi 
aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i dani sizei perusahaani berpengaruhi 
signifikani terhadapi strukturi modal. 
Tabel 14. Uji F 





Regression 5.778 4 1.445 7.395 .000b 
Residual 9.767 50 .195   
Total 15.546 54    
a. Dependent Variable: Struktur Modal 
b. Predictors: (Constant), Size Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Struktur Aktiva, 
Profitabilitas 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Koefisieni determinasii hipotesis 
Koefisieni determinasii digunakani untuki mengetahuii kontribusii variabeli bebasi 
dalami mempengaruhii variabeli terikat.i Koefisieni determinasii dalami penelitiani inii 
menggunakani nilaii Adjustedi R-Square. 
Tabel 15. Koefisien determinasi 
Model summaryb 
Model R R square Adjusted R square 
1 .610a .372 .321 
a. Predictors: (Constant), size perusahaan, pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, 
 profitabilitas 
b. Dependent variable: Struktur modal 
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Berdasarkan Tabeli 15 menunjukkani bahwai koefisieni determinasii dengani nilaii 
Adjustedi R-Squarei sebesari 0.321,i yangi memilikii artii variasii variabeli strukturi modali 
dapati dijelaskani olehi variabeli strukturi aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i dani 
sizei perusahaani sebesari 32.1%i sementarai 67.9i adalahi pengaruhi darii variabeli yangi tidaki 
dimasukani dalami penelitiani ini. 
 
Pengaruh  struktur aktiva terhadap struktur modal 
Berdasarkanii hasilii ujiii hipotesisii parsialii menunjukkanii nilaiii thitungii sebesarii 5.085ii >ii 
nilaiii ttabelii sebesarii 2.008ii denganii nilaiii signifikansiii sebesarii 0.000ii <ii alphaii (0.050),ii hasilii 
tersebutii menunjukkanii bahwaii strukturii aktivaii berpengaruhii signifikanii terhadapii strukturii 
modalii padaii Perusahaanii Makananii danii Minumanii diii Bursaii Efekii Indonesia.ii Hasilii 
penelitianii selarasii denganii Kartikaii (2009)ii bahwaii strukturii aktivaii berpengaruhii terhadapii 
strukturii modal. 
 
Pengaruh profitabilitas terhadap  struktur modal 
Berdasarkanii hasilii ujiii hipotesisii parsialii menunjukkanii nilaiii thitungii sebesarii 1.400ii <ii 
nilaiii ttabelii sebesarii 2.008ii denganii nilaiii signifikansiii sebesarii 0.168ii >ii alphaii (0.050),ii hasilii 
tersebutii menunjukkanii bahwaii profitabilitasii tidakii berpengaruhii signifikanii terhadapii 
strukturii modalii padaii Perusahaanii Makananii danii Minumanii diii Bursaii Efekii Indonesia.ii 
Hasilii penelitianii selarasii denganii Alvarezaii danii Topowijonoii (2017)ii bahwaii profitabilitasii 
tidakii berpengaruhii terhadapii strukturii modal. 
 
Pengaruh pertumbuhan  penjualan terhadap  struktur modal 
Berdasarkanii hasilii ujiii hipotesisii parsialii menunjukkanii nilaiii thitungii sebesarii 0.055ii <ii 
nilaiii ttabelii sebesarii 2.008ii denganii nilaiii signifikansiii sebesarii 0.956ii >ii alphaii (0.050),ii hasilii 
tersebutii menunjukkanii bahwaii pertumbuhanii penjualanii tidakii berpengaruhii signifikanii 
terhadapii strukturii modalii padaii Perusahaanii Makananii danii Minumanii diii Bursaii Efekii 
Indonesia.ii Hasilii penelitianii selarasii denganii Kartikaii (2016)ii bahwaii pertumbuhanii 
penjualanii tidakii berpengaruhii terhadapii strukturii modal. 
 
Pengaruh  size  terusahaan terhadap struktur  modal 
Berdasarkanii hasilii ujiii hipotesisii parsialii menunjukkanii nilaiii thitungii sebesarii 0.176ii <ii 
nilaiii ttabelii sebesarii 2.008ii denganii nilaiii signifikansiii sebesarii 0.861ii >ii alphaii (0.050),ii hasilii 
tersebutii menunjukkanii bahwaii strukturii aktiva,ii profitabilitas,ii pertumbuhanii penjualan,ii 
danii sizeii perusahaanii berpengaruhii signifikanii terhadapii strukturii modalii padaii Perusahaanii 
Makananii danii Minumanii diii Bursaii Efekii Indonesia.ii Hasilii penelitianii selarasii denganii 
Naibaho,ii dkkii (2015)ii bahwaii ukuranii perusahaanii tidakii berpengaruhii terhadapii strukturii 
modal. 
 
Pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan size 
perusahaan terhadap struktur  modal 
Berdasarkanii hasilii ujiii hipotesisii simultanii menunjukkanii nilaiii Fhitungii sebesarii 
7.395ii danii nilaiii signifikansiii sebesarii 0.000,ii yangii berartiii nilaiii Fhitungii sebesarii 7.395ii >ii 
Ftabelii sebesarii 2.550ii denganii nilaiii signifikansiii sebesarii 0.000ii <ii alphaii (0.050),ii hasilii 
tersebutii menunjukkanii bahwaii sizeii perusahaanii tidakii berpengaruhii signifikanii terhadapii 
strukturii modalii padaii Perusahaanii Makananii danii Minumanii diii Bursaii Efekii Indonesia. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasili ujii hipotesisi parsiali diperolehi bahwai strukturi aktivai berpengaruhi signifikani 
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perusahaani tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi strukturi modal. Hasili ujii hipotesisi 
simultani diperolehi bahwai strukturi aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i dani sizei 
perusahaani berpengaruhi signifikani terhadapi strukturi modal. 
Hasili koefisieni determinasii dengani nilaii Adjustedi R-Squarei diperolehi bahwai 
32.1%i kontribusii strukturi aktiva,i profitabilitas,i pertumbuhani penjualan,i dani sizei 
perusahaani dalami mempengaruhii strukturi modal. 
 
Saran 
Bagii perusahaani disarankani agari memperhatikani tingkati utang,i aset,i perolehani laba,i 
dani tingkati penjualani perusahaani padai periodei tertentu,i yangi dapati digunakani sebagaii 
rujukani dalami menilaii tingkati pengembaliani terhadapi modali yangi telahi ditanamkan,i 
sehinggai akani mampui mempengaruhii keputusani investori untuki melakukani investasi. 
Bagii penelitii berikutnyai dapati menambahi faktor-faktori yangi lebihi potensiali dalami 
mempengaruhii strukturi modal,i sertai menambahi tahuni pengamatani agari hasili yangi 
diperolehi semakini kompleks.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alvareza, Argi., & Topowijono.(2017). Analisisi pengaruhi ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal (studi pada 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di BEI 2012-2015). Jurnal 
Administrasi Bisnis. (JAB),50(4), 77-85 
Brigham, Eugene dan Houston, Joel F. (2015). Dasar-dasar Manajemen Keuangan. 
Salemba Empat: Jakarta 
Joni dan Lina. (2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal. Jurnal Bisnis 
dan Akuntansi, 12 (2), 81-96 
Juliandi, Azuar. 2013. Metodologi penelitian kuantitatif untuk ilmu-ilmu bisnis. M2000: 
Medan 
Kartika, Andi.(2009).Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal pada perusahaan 
manufaktur yang go public di BEI. Jurnal Dinamika Keuangan dan Perbankan, 
1(2),105-122 
Kartika, Andi. (2016). Pengaruh profitabilitas, struktur aset, pertumbuhan penjualan, dan 
ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia. Jurnal AMIK JTC | INFOKAM, 12(2), 49-58 
Kasmir. (2013). Analisis Laporan Keuangan. Rajawali Pers: Jakarta 
Laga, Maria Petronella Gladyse Rayza. (2016). Pengaruh struktur aktiva, pertumbuhan 
penjualan, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap struktur modal pada 
perusahaan manufaktur di bursa efek Indonesia. Artikel Ilmiah, Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya: Surabaya. 
Maryanti, Eny. (2016). Analisis profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, pertumbuhan 
penjualan, dan struktur aktiva terhadap struktur modal pada perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi empiris 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia Tahun 2012-
2014). Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia (REAKSI), 1(2), 143-151 
Naibaho, Andreas., Topowijono., dan Azizah, Devi Farah. (2015). Pengaruh 
profitabilitas, pertumbuhan penjualan, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan 
terhadap struktur modal (Studi kasus pada perusahaan property and real estate 
yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2013). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 28(1), 
131-142 
Niresh, J.i Aloy dan Velnampy, T. (2014). Firm Size and profitability: a study of listed 
manufacturing firms in Sri Lanka. International Journal of Business and 




Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.16.No.1, Januari –Maret 2021  ISSN: 2085-1960 (print); 2684 -7868 (online) 
Priambodo, Taruna John., Topowijono., dan Azizah, Devi Farah. (2014). Pengaruh 
struktur aktiva, tingkat pertumbuhan penjualan dan profitabilitas terhadap struktur 
modal (Studi pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang listing di BEI periode 
2010-2012). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 9(1), 57- 64 
Riyanto, Bambang. (2010). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. BPFE Yogyakarta: 
Yogyakarta 
Sawir, Agnes. (2005). Kebijakan pendanaan dan restrukturisas perusahaan. Gramedia 
Pustaka Utama: Jakarta 
Sekartaji, Jenny, and Lena Farida. (2017). Pengaruh ukuran perusahaan dan growth 
terhadap leverage pada sub sektor keramik porselin dan kaca yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2009-2010. Jurnal Online Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau, 4(2), 1-15. 
Swastha, Basu dan Handoko, Hani. (2011). Manajemen Pemasaran Analisis Perilaku 
Konsumen. BPFE: Yogyakarta 
Zuliani, Selly. (2014). Pengaruh profitabilitas, pertumbuhan penjualan, likuiditas, 
struktur aset, dan tingkat pertumbuhan terhadap struktur modal. Skripsi. 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya: Surabaya 
